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ABSTRAK

Andriani Arisa Safitri. 2020. Manajemen Stok Barang Menggunakan Metode
Economic Order Quantity dan Reorder Point Pada TB Barokah. Skripsi.
Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : (1) Dr.
Muhammad Faisal, M.T. (1I) M. Ainul Yagin, M.Kom.

Kata Kunci :Economic Order Quantity, Reorder Point, Forecasting.

TB Barokah merupakan usaha yang bergerak di bidang penjualan bahan
bangunan dan alat-alat pembuat bangunan. Permasalahan yang ada pada TB
Barokah, yaitu adanya keterbatasan gudang dan dana sehingga harus
mengoptimalkan penggunaan gudang dan dana yang tersedia karena jika jumlah
persediaan stok barang yang terlalu besar akan mengakibatkan timbulnya dana
yang dikeluarkan menjadi besar, resiko kerusakan barang menjadi lebih besar dan
penggunaan gudang yang kurang optimal. Namun, apabila persediaan terlalu
sedikit akan mengakibatkan terjadinya kekurangan persediaan yang dapat
menyebabkan hilangnya keuntungan. Berdasarkan masalah di atas, dibutuhkan
sistem manajemen stok barang yang bisa mengoptimalkan penggunaan gudang
dan dana. Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode Economic Order Quantity
(EOQ) dan Reorder Point (RoP) yang dapat memperkirakan jumlah kebutuhan
barang selama satu periode dan penentu waktu pemesanan barang kembali. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15 data Cat Politur Mowlex pada
bulan Juli 2019. Perhitungan yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu dengan
menggunakan data jumlah penjualan Cat Politur Mowlex, total biaya pemesanan
Cat Politur Mowlex, dan total biaya penyimpanan Cat Politur Mowlex. Data
tersebut dihitung menggunakan proses perhitungan metode EOQ dan RoP. Setelah
itu, menghitung perbandingan biaya persediaan TB Barokah yang menggunakan
EOQ dengan yang tidak menggunakan EOQ. Dari perbandingan tersebut,

didapatkan hasil yang menunjukkan biaya persediaan yang tidak menggunakan

Xiv



metode EOQ(TICpe) lebih besar dibandingkan dengan menggunakan metode
EOQ (TICerogq) dimana rata-rata penghematan yang diperoleh sebesar 67,72%.
Dari hasil penghematan tersebut, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
metode EOQ dapat mengoptimalkan penggunaan dana perusahaan TB Barokah

dalam biaya persediaan Cat Politur Mowlex.
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ABSTRACT

Andriani Arisa Safitri. 2020. Manajemen Stok Barang Menggunakan Metode
Economic Order Quantity dan Reorder Point Pada TB Barokah. Essay.
Department of Informatics Engineering, Faculty of Science and
Technology, Islamic State University of Maulana Malik Ibrahim of Malang.
Supervisor: (1) Dr. Muhammad Faisal, M.T. (I1) M. Ainul Yagin, M.Kom.

Kata Kunci :Economic Order Quantity, Reorder Point, Forecasting.

TB. Barokah is a business engaged in the sale of building materials and
tools for building construction. The problems that exist in TB. Barokah is limited
warehouses and funds, therefore it must optimize the usage of the warehouse and
available funds because if the amount of the stockpiles are too large accordingly it
will cause a massive funding issue, the risk of damage to goods becomes greater,
and less optimal use of the warehouse. However, if the stockpile is too little, it
will result in a shortage of inventory which can lead to a loss of profit. Based on
the above problems, a stock management system is needed that can optimize the
utilization of warehouses and funds. In this case, the researcher uses the Economic
Order Quantity (EOQ) and Reorder Point (RoP) methods which can estimate the
number of goods needed during a period and determine the time to order goods
back. The data used in this research was 15 data from Mowlex Polished Paint in
July 2019. The calculations carried out in this study were by using the data on the
number of Mowlex Polished Paint sales, the total cost of ordering the Mowlex
Polished Paint, and the total cost of storing the Mowlex Polished Paint. The data
was calculated using the EOQ and RoP calculating process. Thus, calculate the
comparison of TB. Barokah inventory costs that used EOQ and those that did not
use EOQ. From these comparisons, the result reveals that the inventory costs that
did not use the EOQ (TICper) method were greater than using the EOQ
(TICEOQ) method where the average savings obtained are 67.72%. From the

results of these savings, it can be concluded that using the EOQ method can
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optimize the use of TB.Barokah company funds in the cost of supplies of Mowlex
Polished Paint.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Dalam sebuah perusahaan atau toko persediaan barang atau stok barang
sangat penting untuk keberlangsungan perusahaan dimana persediaan adalah hal
yang harus diperhatikan karena berpengaruh terhadap kelancaran usaha dan
keuntungan yang didapat oleh sebuah perusahaan. Persediaan harus dimiliki bagi
suatu perusahaan dagang dan perusahaan manufaktur karena merupakan produk
perusahaan yang dijual sebagai sumber pendapatan (Rudianto, 2012).

Tanpa adanya persediaan barang perusahaan akan mengalami beberapa
masalah seperti tidak dapat memenuhi keinginan pelanggan yang membutuhkan
barang yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut Akan tetapi dengan adanya
persediaan barang yang tidak tepat dapat menimbulkan banyak biaya
penyimpanan. Persediaan adalah sejumlah barang jadi, bahan baku, dan barang
dalam proses yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk dijual atau diproses
lebih lanjut (Rudianto, 2012).

Persediaan barang juga menjadi pemikiran Nabi Yusuf Alaihis Salam
dalam membuat strategi ketahanan pangan. Dalam Al-Quran Allah Subhanahu wa
Ta’ala mengisahkan cerita Nabi Yusuf Alaihis Salam dalam menghadapi Krisis

pangan. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam Q.S Yusuf ayat 46.
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Artinya :

“ Yusuf, wahai orang yang sangat dipercaya! Terangkanlah kepada kami (takwil
mimpi) tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk yang dimakan oleh tujuh (ekor
sapi betina) yang kurus, tujuh tangkai (gandum) yang hijau dan (tujuh tangkai)
lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka

mengetahui. ”

Q.S Yusuf ayat 47 yaitu :
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Artinya :

Dia (Yusuf) berkata, "Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun (berturut-turut)
sebagaimana biasa; kemudian apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan di
tangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan

Q.S Yusuf ayat 48 yaitu :
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Artinya :

Kemudian setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit, yang
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali
sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu simpan.

Q.S Yusuf ayat 49 yaitu :



- P, T O R & TGk
O3 pany 438 5 Sl Culag 438 ale Slb 25 (40 20 2

- T

Artinya :

Setelah itu akan datang tahun, di mana manusia diberi hujan (dengan cukup) dan

pada masa itu mereka memeras (anggur)."

Kisah dari Ayat diatas dimana raja Mesir, Ar-Rayyan bin Al-Walid
bermimpi tentang tujuh ekor sapi betina gemuk-gemuk (sab‘ baqarat siman)
dimakan oleh tujuh ekor sapi betina kurus-kurus (sab‘ ‘ijaf), dan tujuh bulir
(gandum) hijau (sab‘ sun-bulat), serta tujuh bulir yang lain kering (ukhara

yabisat).

Nabi Yusuf Alaihis Salam menafsirkan arti mimpi raja berdasarkan wahyu
yang diterima dari Allah Subhanahu wa Ta’ala. Mesir yang mengalami masa
subur selama tujuh tahun akan berganti menghadapi masa kering selama tujuh
tahun (Nashih, 2014). Dari masalah tersebut Nabi Yusuf Alaihis Salam
memberikan masukan kepada raja Mesir untuk membangun strategi perancangan
ketahanan pangan yang kuat. Yaitu dengan melakukan produksi massal gandum
dan manajemen stok pangan. Sang raja menerima tawaran solusi yang diajukan

Nabi Yusuf Alaihis Salam (Beta, 2019).

Relasi ayat diatas dengan penelitian ini adalah pentingnya manajemen stok
pangan atau barang untuk menghadapi masalah mengenai kekurangan pangan atau

barang diperiode yang akan datang.



Toko Bangunan Barokah merupakan usaha yang bergerak dibidang
penjualan bahan bangunan dan alat-alat pembuat bangunan seperti semen, paku,
cat, besi dan sebagainya. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik toko
bangunan Barokah pengolahan data transaksi penjualan, data persediaan stok
barang masih menggunakan cara manual dengan menuliskannya ke dalam buku
catatan. Cara ini masih membutuhkan waktu yang cukup lama dan rentan terhadap
kesalahan perhitungan dalam menentukan jumlah stok barang yang harus tersedia
di gudang yang menyebabkan toko tersebut akan mengalami beberapa kerugian
karena pendataan stok barang yang tidak efektif dan efisien, karena adanya
keterbatasan gudang dan dana pada toko bangunan Barokah sehingga harus
mengoptimalkan penggunaan gudang dan dana yang tersedia dan jika jumlah
persediaan stok barang yang terlalu besar akan mengakibatkan timbulnya dana
yang dikeluarkan menjadi terlalu besar, selain itu resiko kerusakan barang juga
menjadi lebih besar dan penggunaan gudang yang kurang optimal. Namun apabila
persediaan terlalu sedikit akan mengakibatkan terjadinya kekurangan persediaan

yang dapat menyebabkan hilangnya keuntungan

Berdasarkan masalah diatas dibutuhkan sebuah sistem yang bisa
mengoptimalkan penggunaan gudang dan dana dalam menentukan persediaan
stok barang dalam hal ini peneliti megguanakn metode Economic Order Quantity
(EOQ) dan Reorder Point (RoP). Metode EOQ adalah suatu cara untuk
memperoleh sejumlah barang dengan biaya minimum dan adanya pengawasan

terhadap biaya pemesanan biaya penyimpanan (Manullang, 2005). Sedangkan



metode ROP adalah tingkat persediaan dimana ketika persediaan telah mencapai

tingkat tersebut, pemesanan harus segera dilakukan (Render, 2010).

Sistem manajemen persediaan stok barang yang dibuat harus dapat
melakukan beberapa hal, antara lain adalah sistem tersebut harus dapat
memperkirakan jumlah kebutuhan barang selama satu periode dengan pasti dan
penentu waktu pemesanan barang kembali. Selain itu, sistem juga dapat merekam
proses transakasi dengan supplier. Sistem manajemen persediaan stok barang
yang dibuat juga diharapkan untuk dapat mengelolah data secara cepat dan tepat,
sistem dapat digunakan dengan mudah oleh pemilik, dan efisiensi waktu dalam

melakukan perhitungan.

Sehingga penulis bertujuan untuk melakukan perancangan dan pembuatan
sebuah Sistem manajemen persediaan stok barang berbasis website menggunakan
metode EOQ dan RoP agar dapat memudahkan pemilik dari toko bangunan
Barokah dalam mengoptimalkan penggunaan gudang dan dana dengan cara
menentukan waktu pemesanan barang kembali dan jumlah persediaan stok barang

yang dibutuhkan dengan cepat dan tepat.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana mengoptimalkan persediaan stok barang untuk mengatasi

keterbatasan gudang dan dana pada toko bangunan Barokah.



1.3 Tujuan Penelitian
Membangun sebuah sistem yang dapat mengoptimalkan persediaan stok
barang untuk mengatasi keterbatasan gudang dan dana menggunakan metode
EOQ dan RoP berbasis website pada toko bangunan Barokah
1.4  Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang keluar dari materi, maka ditentukan
batasan masalah. Adapun fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Perhitungan stok barang untuk satu bulan (satu periode)
2. Biaya penyimpanan dan pemesanan barang untuk satu bulan (satu periode)
3. Sistem tidak menghitung atau menerima utang piutang
4. Sistem tidak memperhitungkan biaya titipan barang
5. Perhitungan khusus cat politur mowlex
15  Manfaat Penelitian
Dengan adanya sistem manajemen stok barang keuntungan yang didapat
oleh toko bangunan Barokah meningkat karena adanya peningkatan optimasi

biaya pemesanan dan penyimpanan barang.



BAB I1
STUDI PUSTAKA
2.1  Persediaan
2.1.1  Definisi Persediaan

Persediaan adalah sejumlah barang jadi, bahan baku, dan barang dalam
proses yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk dijual atau diproses lebih
lanjut (Rudianto, 2012).

Menurut Nasution & Prasetyawan (2008) Persediaan sebagai sumber daya
yang menganggur yang menunggu proses lebih lanjut. Yang disebut proses lebih
lanjut tersebut adalah berupa kegiatan produksi pada sistem manufaktur atau
kegiatan pemasaran (Indroprasto & Suryani, 2012).

Persediaan harus dimiliki bagi suatu perusahaan dagang dan perusahaan
manufaktur karena merupakan produk perusahaan yang dijual sebagai sumber
pendapatan (Rudianto, 2012).

2.1.2 Fungsi Persediaan

Fungsi utama persediaan yaitu sebagai penyangga, penghubung antar
proses produksi dan distribusi untuk memperoleh efisiensi. Berikut kategori
persediaan berdasarkan fungsinya (Ginting & Rosnani, 2007).

a. Persediaan dalam Lot Size
Persediaan yang muncul karena adanya persyaratan ekonomis untuk

penyediaan (replenishment) kembali.



b. Persediaan Cadangan
Persediaan yang muncul karena adanya ketidakpastian. Seperti waktu tunggu
(lead time) pemesanan barang tidak sesuai dengan yang diprediksi.
c. Persediaan Antisipasi
Persediaan yang muncul untuk mengantisipasi adanya penurunan persediaan
(supply) dan kenaikan permintaan (demand) atau kenaikan harga.
d. Persediaan Pipeline
Apabila suatu produk dipindahkan dari suatu tempat ke tempat yang lain dan
tidak mengalami perubahan fisik, persediaan tersebut disebut persediaan
transportasi. Jumlah dari persediaan setengah jadi dan persediaan transportasi
disebut persediaan pipeline. Persediaan pipeline merupakan total investasi
perubahan dan harus dikendalikan.
e. Persediaan Lebih
Perseiaan yang tidak bisa digunkaan karena kelebihan produk atau kerusakan
fisik.
2.1.3 Jenis-Jenis Persediaan
Jenis-jenis perseiaan pada perusahaan manufaktur dikelompokkan menjadi
tiga golongan vyaitu:

a. Persediaan Barang Jadi
Hasil produksi yang telah selesai dan siap untuk dijual.
b. Persediaan Barang dalam Proses
Bagian dari barang yang diproduksi yang telah mulai diproses tapi belum

selesai.



c. Persediaan Bahan Mentah

Bahan dasar yang akan digunakan dalam produksi, tetapi belum diproses.
2.2  Pengendalian Persediaan
2.2.1 Pengertian Pengendalian Persediaan

Pengendalian persediaan sangat penting bagi sebuah perusahaan atau toko

untuk keberlangsungan perusahaan. Jika jumlah persediaan barang yang besar
akan mengakibatkan timbulnya dana yang dikeluarkan menjadi besar, selain itu
resiko kerusakan barang juga menjadi lebih besar dan penggunaan gudang yang
kurang optimal. Namun apabila persediaan terlalu sedikit dan bila terjadi
peningkatan permintaan akan mengakibatkan terjadinya kekurangan persediaan
yang dapat menyebabkan hilangnya keuntungan. Disinilah letak fungsi
pengendalian persediaan, yaitu memperkirakan jumlah kebutuhan barang selama
satu periode dengan pasti. Islam juga melarang berlebih-lebihan dan juga
melarang bersikap kikir untuk membelanjakan hartanya, sesuai dengan firman

Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam QS Al-Furgan ayat 67

T
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Artinya :
Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-orang yang
apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, di

antara keduanya secara wajar.
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Ayat diatas menjelaskan agar kita tidak boros dan tidak pula kikir dalam
membelanjakan harta. Seperti halnya suatu perusahaan atau toko harus
memperhitungkan seefisian mungkin dalam pembelian persediaan barang agar

proses transaksi dapat berjalan dengan lancar.

Menurut Dewi (2002) Pengendaliaan persediaan adalah suatu teknik yang
berkaitan dengan penetapan terhadap besarnya persediaan bahan yang harus
diadakan untuk menjamin kelancaran dalam kegiatan operasional produksi, serta
menetapkan jadwal pengadaan dan jumlah pemesanan barang yang seharusnya

dilakukan oleh perusahaan (Sahli, 2013 ).

Keberadaan persediaan atau sumber daya menganggur ini dalam suatu
system mempunyai suatu tujuan tertentu. Alasan utamanya adalah karena sumber
daya tertentu tidak dapat didatangkan ketika sumber daya itu dibutuhkan.
Sehingga untuk menjamin tersedianya sumber daya tersebut perlu adanya

persediaan yang siap digunakan ketika dibutuhkan.

Adanya persediaan menimbulkan konsekuensi berupa resiko-resiko
tertentu yang harus ditanggung perusahaan akibat adanya persediaan tersebut.
Persediaan yang disimpan bias saja rusak sebelum digunakan. Selain itu,
perusahaan juga harus menganggung biaya-biaya yang timbul akibat persediaan

tersebut.

2.2.2 Tujuan Pengendalian Persediaan

Tujuan adanya pengendalian persediaan barang adalah sebagai berikut :
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a. Menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan sehingga dapat
mengakibatkan terhentinya kegiatan produksi.

b. Menjaga agar pembentukan persediaan oleh perusahaan tidak terlalu besar
atau belebihan

c. Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari karena ini
akan berakibat baiaya pesanan terlalu besar.

Karena pentingnya peran pengendalian persediaan barang untuk
kelancaranan usaha toko perlu adanya perhitungan untuk menentukan jumlah
kebutuhan barang selama satu periode. Dalam penelitian ini metode yang
digunakna untuk menghitung jumlah kebutuhan barang selama satu periode yaitu
metode Economic Order Quantity (EOQ).

2.3 Metode Economic Order Quantity (EOQ)

Menurut Manullang (2005:70) menjelaskan bahwa “Economic Order
Quantity (EOQ) adalah suatu cara untuk memperoleh sejumlah barang dengan
biaya minimum dan adanya pengawasan terhadap biaya pemesanan (ordering
cost) dan biaya penyimpanan (carrying cost). Sedangkan menurut Martono
(2002:85) menjelaskan bahwa “Economic Order Quantity (EOQ) adalah jumlah
barang yang dapat dibeli dengan biaya persediaan yang minimum atau sering
disebut jumlah pesanan bahan yang optimal”.

Menurut Herjanto (2003) EOQ adalah salah satu model yang sudah lama,
diperkenalkan oleh F.W. Harris di tahun 1914, walaupun lebih dikenal dalam
teknik pengendalian persediaan karena mudah penggunaanya tetapi penerapannya

harus memperhatikan asumsi yang dipakai. Menurut Sutrisno (2001) EOQ
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merupakan jumlah atau besarnya pesanan yang dimiliki, jumlah ordering
costs dan carrying costs per-tahun yang paling minimal. Setelah jumlah bahan
yang dibeli dengan minimal ditentukan, masalah selanjutnya yang muncul adalah
kapan perusahaan harus memesan kembali agar perusahaan tidak sampai
kehabisan bahan. (Rafliana & Suteja, 2018). Berikut rumus (Formula) untuk

menghitung EOQ adalah :

EOQ= |—— 1)
Keterangan :
EOQ : Kuantitas pembelian optimal
D : Jumlah data yang dibutuhkan selama satu periode (per bulan)
Co : Biaya pemesanan setiap kali pesan

Cy : Biaya penyimpanan per unit

Selanjutnya menentukan berapa banyak F atau frekuensi pemesanan
barang dengan menggunakan variabel persediaan (EOQ) atau jumlah barang yang
dipesan menjadi pembagi (D) atau penggunaan barang per periode, dapa dilihat

pada Rumus 2 :

Keterangan :
F : Frekuensi pemesanan barang
EOQ : Kuantitas pembelian optimal

D : Jumlah data yang dibutuhkan selama satu periode
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Selanjutnya menentukan jarak tiap kali pesanan dengan menggunkan

rumus dibawah ini :

T=7 ®3)
Keterangan :
T : Jarak tiap kali pesanan (hari)
F : Frekuensi pemesanan barang

Untuk menentukan waktu pemesanan barang kembali atau Reorder Point
(RoP) terlebih dahulu mencari jumlah pengguna per hari dengan cara membagi
jumlah data yang dibutuhkan selama satu periode (EOQ) dengan jarak tiap kali

pemesanan (T), lebih jelasnya dapat dilihat pada rumus 4 sebagai berikut :

d=22 (4)

Keterangan :

d : Jumlah pengguna per satuan waktu

EOQ : Kuantitas pembelian optimal

T : Jarak tiap kali pesanan
Untuk pengambilan keputusan penentuan besarnya jumlah persediaan,

biaya-biaya variabel berikut ini harus dipertimbangkan. (Rafliana & Suteja, 2018).

1. Biaya simpan (holding cost) adalah terdiri dari biaya-biaya yang bervariasi

secara langsung. Biaya penyimpanan per periode akan semakin besar
apabila quantitas barang yang dipesan semakin banyak (Jacobs, 2011).

Total biaya penyimpanan dirumuskan sebagagi berikut :

TC, =22 X Cy (5)
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2. Biaya pesan (Ordering Cost), biaya pesanan tidak naik apabila kuantitas
pesanan bertambah besar. Tetapi, apabila semakin banyak komponen yang
dipesan setiap kali pesan, jumlah pesanan per periode turun, maka biaya
pemesanan total akan turun. Berarti, biaya pemesanan total per-periode
(tahunan) sama dengan jumlah pesanan yang dilakukan setiap periode
dikalikan biaya yang harus dikeluarkan setiap kali pesan (Jacobs, 2011).

Total biaya pemesanan dirumuskan sebagai berikut :

D

TCOZE

X Cy (6)

Selanjunya menentukan total biaya persedianaan (TIC) model EOQ
dengan menjumlahkan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Total

biaya persediaan dirumuskan sebagai berikut :

TiG= (522 % Go )+ (52 < G.) (7)
2.4  Persediaan Pengaman (Safety Stock)

Persediaan pengaman merupakan persediaan tambahan yang diadakan
untuk melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan bahan (stock
out). Menurut Sofjan Assauri (2004) kemungkinan terjadinya stock out dapat
disebabkan karena pemakaian bahan baku yang lebih besar dari perkiraan semula
atau keterlambatan kedatangan bahan baku yang di pesan.

Untuk menentukan biaya persediaan pengaman digunakan analisa statistik
yaitu dengan mempertimbangkan penyimpangan-penyimpangan yang telah terjadi
antara perkiraan pemakaian bahan baku dengan pemakaian sebenarnya sehingga

diketahui standar deviasinya. Standar deviasi dirumuskan sebagai berikut :
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SD = /2_(";@2 ®)

Keterangan :
SD : Standar deviasi

X : Jumlah permintaan

x|

: Jumlah permintaan rata-rata
n : Jumlah data
Sedangkan rumus yang digunakan untuk menghitung persediaan

pengaman adalah sebagai berikut:

SS=SD xZ 9)
Keterangan :
SS : Persediaan pengaman (safety stock)
SD  :Jumlah permintaan
.| : Faktor pengaman yang digunakan perusahaan

Dalam hal ini, faktor pengaman yang dimaksud adalah besar probabilitas
yang digunakan perusahaan terhadap terjadinya stock out. Misalnya, perusahaan
menggunakan probabilitas sebesar 1% terjadinya stock out, maka dengan
menggunakan tabel distribusi frekuensi normal didapat nilai Zyo; = 2.33 (Heizer

& Render, 2006).

2.5  Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point)
Menurut Rangkuti (2004:83) Reorder Point (ROP) adalah strategi opersi

persediaan yang merupakan titik pemesanan yang harus dilakukan suatu
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perusahaan sehubungan dengan adanya Lead Time dan Safety Stock. Menurut
Heizer dan Render (2010:99) ROP adalah timgkat persediaan dimana ketika
persediaan telah mencapai tingkat tersebut, pemesanan harus segera dilakukan dan

ROP dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

RoP=(d x L) +SS (10)

Keterangan :

RoP  : Titik pemesanan kembali (reorder point)

d : Jumlah pengguna per satuan waktu
L : Lama waktu tunggu (lead time)
SS : Persediaan pengaman (safety stock)

2.6 Penelitian Terkait

Economic order quantity model : a review (Sachin Agarwal, 2014)
Penelitian ini menggunakan model Economic Order Quantity (EOQ) untuk
mengelola persediaan secara efisien sehingga dapat menghindari biaya perubahan
tingkat produksi, lembur, sub-kontrak, biaya penjualan yang tidak perlu dan denda
pesanan.

Analisis pengendalian persediaan bahan baku kain kemeja poloshirt
menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) di PT Bina Busana
Internusa (Nissa .,dkk, 2017) peneliti menggunakan metode EOQ untuk
mengendalikan persediaan bahan baku dalam upaya menghindari resiko kelebihan
bahan baku dan kekurangan bahan baku saat proses produksi dan untuk

mengetahui total biaya persediaan. Kelemahan dari metode Economic Order
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Quantity yang digunakan pada penelitian ini adalah metode EOQ mengasumsikan
data yang bersifat tetap.

Penelitian sebelumnya (T. Igbal, D.,dkk, 2017) membuat aplikasi
managemen persediaan barang dengan menggunakan metode EOQ (Economic
Order Quantity) dipergunakan dalam membuat keputusan sehingga kebutuhan
akan bahan ataupun barang untuk keperluan kegiatan perusahaan baik produksi
maupun penjualan dapat terpenuhi secara optimal dengan resiko yang sekecil
mungkin. Persediaan yang terlalu besar (over stock) merupakan pemborosan
karena menyebabkan terlalu tingginya beban-beban biaya guna penyimpanan dan
pemeliharaan selama penyimpanan di gudang. Hasil dari penelitian merupakan
aplikasi persediaan dengan metode EOQ Probabilistik yang dengan
menitikberatkan hasil dengan bentuk grafik untuk mempermudah pemilik
perusahaan dalam mengambil keputusan (Aprizal, Igbal, & Wali, 2017).

Sistem pengontrolan persediaan barang dengan metode Economic Order
Quantity (EOQ) menggunakan algoritma genetika studi kasus gundaling farm
(Darsono Nababan, 2017) Penelitian ini menggunakan metode Economic Order
Quantity (EOQ) dengan algoritma genetika untuk mempertimbangkan dan
menentukan kebijakan dalam kegiatan pengendalian persediaan barang agar dapat
berjalan dengan lebih efektif dan efisien pada PT.Gundaling Farm. Dengan
menerapkan metode EOQ akan diketahui berapa jumlah pemesanan (order
guantity) barang dan kapan seharusnya PT.Gundaling Farm melakukan
pemesanan kembali barang selama periode 2015 sehingga dapat mengoptimalkan

biaya persediaan yang akan dikeluarkan (Nababan, 2017).
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Kajian Metode Economic Order Quantity dan Reorder Point pada Aplikasi
Point Of Sale (Raffa .,Dkk, 2018) tujuan penelitian ini untuk menentukan
persediaan barang dan menentukan kapan pemesanan barang kembali.
Penggunaan metode EOQ digunakan sebagai pengontrol persediaan stok barang
dan metode RoP dipergunakan untuk notifikasi peringatan agar tidak terjadi
kelalaian. Pembuatan sistem point of sale dengan menggunakan metode EOQ dan
RoP dapat mengatasi permaalahan pada Toko Faranita Foam dan 90% diterima
(Ismunandar, Hendriadi, & Garno, 2018).

Raw material inventory control analysis with economic order quantity
(EOQ) method (R Susanto, 2018) Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meminimalkan total biaya persediaan bahan baku yang lebih ekonomis sesuai
dengan kebutuhan produksi. Penelitian ini menggunakan metode EOQ untuk
menghasilkan total biaya persediaan yang terdiri dari biaya pemesanan minimum
dan biaya pengangkutan. Metode EOQ menerapkan dua jenis biaya, biaya
pengangkutan dan biaya pemesanan yang membuat total biaya persediaan menjadi
lebih ekonomis (Susanto , 2018) .

Dari ringkasan mengenai penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya,

terdapat beberapa parameter keuntungan yang diperoleh, yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Penelitian Terkait Metode EOQ dan RoP

Parameter/Penelitian Dana Waktu | Inventory Kepuasan SDM
Pelanggan

Sachin Agarwal, 2014 v v v

Khoirun Nissa & M. , L,

Tirtana Siregar, 2017

Taufiq Igbal et.al, 2017 v v v

Darsono Nababan, v v v
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2017
Raffa Ismunandar et.al,
v v
2018
R Susanto, 2018 v v
Penelitian ini v v v

Pada tabel 2.1, dapat dilihat perbandingan parameter keuntungan yang
peneliti sebelum dan penulisan ambil dalam sistem manajemen stok barang. Rata-
rata peneliti sebelumnya dan termasuk penulis mengambil parameter dana dan

inventory sebagai latar belakang pembangunan sistem manajemen stok barang.
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BAB IlI
DESAIN DAN IMPLEMENTASI

Desain sistem berarti gambaran yang akan Kita buat terkait input, proses,

dan output dari sistem tersebut

Pada bagian ini dijelaskan tentang langkah-langkah pembuatan sistem,

adapun langkah-langkah dalam menyelesaikan tujuan penelitian untuk mengatasi

permasalahan pada toko TB.Barokah, yaitu sebagai berikut :

4

Tahap awal, yaitu teknik pengumpulan data melalui metode wawancara
dan metode dokumenter untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan.
Tahap kedua, menganalisis data tahapan ini digunakan untuk mencari
data-data yang berhubungan dengan metode yang akan dipakai untuk
membangun sistem yaitu menggunakan metode Economic Order Quantity
(EOQ) dan Reorder Point (RoP).

Tahap ketiga, desain sistem manajemen stok barang.

Tahap keempat, membangun sistem manajemen stok barang menggunakan
metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Reorder Point (RoP).

Tahap terakhir, uji coba sistem yang telah dibangun.

Berikut adalah gambar rosedur perancangan sistem manajemen stok

barang :

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Pengumpulan
Data

'

Analisis Data

:

Desain Sistem

:

Implementasi
Metode EOQ dan
RoP

|

Testing Sistem

Gambar 3. 1 Prosedur Perancangan Sistem

3.1 Data

Menurut Sugiyono (2011) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Pengertian tersebut dapat dipahami bahwa instrumen merupakan suatu alat bantu
yang digunakan oleh peneliti dalam menggunakan metode pengumpulan data
secara sistematis dan lebih mudah. Instrumen penelitian menempati posisi teramat
penting dalam hal bagaimana dan apa yang harus dilakukan untuk memperoleh
data di lapangan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data toko

bangunan Barokah. Terdapat dua sumber data, yaitu data primer dan sekunder.
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Data primer merupakan data yang diambil oleh peneliti. Data sekunder merupakan
data yang diambil oleh orang lain.
1. Data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber data langsung yang
diberikan kepada pengumpul data. Data diperoleh melalui keterangan dari
perusahaan yang menjadi objek penelitian.
2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber data secara tidak
langsung yang diberikan kepada pengumpul data. Data yang digunakan adalah
bahan literatur dan catatan atau laporan yang telah tersusun dalam arsip (data
dokumenter).
3.1.1 Pengumpulan Data
Data yang telah dikumpulkan yang terbagi menjadi dua data yaitu data
primer dan data sekunder seperti dibawah ini, antara lain:
3.1.1.1 Data Primer
Penelitian ini dilakukan di TB Barokah JI. Masjid Dengkol Gang 6
Singosari, Kota Malang, Prov. Jawa Timur. Pada penelitian ini, data yang
digunakan diperoleh secara langsung dari TB Barokah. Pengumpulan data primer
penulis menggunakan metode wawancara.
Wawancara dilakukan terhadap pemilik toko bangunan Barokah untuk
mendapatkan informasi dan data terkait dalam penelitian saya tentang manajemen
persediaan stok barang yang diterapkan di toko bangunan Barokah

Hasil wawancara :
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1. Manajemen persediaan stok barang yang diterapkan di toko bangunan
Barokah
2. Kendala yang sering dialami toko bangunan Barokah, meliputi kekurangan
stok barang yang banyak diminati costumer, dan kelebihan stok barang
yang kurang diminati oleh costumersehingga mengakibatkan biaya
penyimpanan yang besar.
3. Jumlah barang yang terjual selama satu periode (satu bulan)
4. Biaya pemesanan dan penyimpanan barang selama satu periode (satu
bulan)
5. Lead time atau lama waktu tunggu barang sampai dari supplier ke gudang
toko bangunan Barokah.
3.1.1.2 Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder penulis mengguanakan metode dokumenter.
Metode dokumenter adalah alat pengumpulan datanya disebut form pencatatan
dokumen, dan sumber datanya berupa catatan atau dokumen yang tersedia. Seperti
halnya data barang masuk dan barang keluar, data transaksi penjualan, data
persediaan stok, dan hal-hal yang berhubungan langsung dengan objek penelitian.
3.2 Analisis Data
Tahapan ini digunakan untuk mencari data-data yang berhubungan degan
metode yang akan dipakai untuk membangun sistem yaitu mencari data-data toko
bangunan Barokah mengenai jumlah data penjualan pada bulan-bulan

sebelumnya, data biaya pemesanan, dan data biaya penyimpanan barang.
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Selanjutnya data-data yang sudah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan
metode EOQ dan RoP.
3.2.1 Data Kebutuhan Cat Politur Mowlex

Data kebutuhan cat politur mowlex bulan Juli 2019 pada TB. Barokah

ditampilkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Penjualan Cat Politor Mowlex WS403 Juli 2019

|
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30 0
31 1
Total 36

Data Pada Tabel 3.1 dapat digambarkan kedalam grafik garis sebagai

berikut:
Penjualan Cat Politur Mowlex Juli
2019

35

30

25

20

15

10

5

0 _g—/\\/\

5 0 5 1 15 2 25

=== Tanggal ==Jumlah

Berdasarkan Tabel 3.1 dihasilkan jumlah kebutuhan cat politur mawlex

pada bulan Juli 2019 sebesar 36 unit.

3.2.2 Biaya Pemesanan Cat Politur Mowlex
Dalam tabel 3.2 dirincikan besarnya masing-masing biaya sekali pesan

pada bulan Juli 2019.

Tabel 3. 2 Total Biaya Pemesanan Cat politor Mowlex WS403 Juli 2019

No Keterangan Biaya

1 Transportasi 110000

2 Alat tulis kantor 153822

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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3 Telephone 198000

Jumlah 461822

3.2.3 Biaya Penyimpanan Cat Politur Mowlex
Biaya penyimpanan yang dilakukan perusahaan yaitu biaya-biaya yang
timbul akibat perawatan tempat penyimpanan. Dalam tabel 3.3 dirincikan

besarnya masing-masing biaya simpan pada bulan Juli 2019.

Tabel 3. 3 Total Biaya Penyimpanan Cat politor Mowlex WS403 Juli 2019

No Keterangan Biaya

1 Pemeliharaan gudang 82000

2 Listrik 160000
Jumlah 242000

3.3 Metode EOQ dan RoP

Economic Order Quantity (EOQ) adalah suatu cara untuk memperoleh
sejumlah barang dengan biaya minimum dan adanya pengawasan terhadap biaya
pemesanan (ordering cost) dan biaya penyimpanan (carrying cost). Sedangkan
menurut Martono (2002:85) menjelaskan bahwa Economic Order Quantity (EOQ)
adalah jumlah barang yang dapat dibeli dengan biaya persediaan yang minimum
atau sering disebut jumlah pesanan bahan yang optimal.

Berikut merupakan flowchart metode EOQ dan RoP
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Gambar 3. 2 Flowchart EOQ
Pada flowchart EOQ diatas dijelaskan tahap-tahap perhitungan

menggunakan metode EOQ yaitu pertama menghitung jumlah pemesanan yang
optimal, menghitung jumlah frekuensi pemesanan, menghitung jarak tiap kali

pemesanan, menghitung jumlah pengguna perhari, mengitung persediaan
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pengaman (safety stock), dan terakhir menghitung titik pemesanan kembali
(reorder point).
3.4 Desain Sistem

Menurut John Burch dan Garry Grudnitski dalam buku Analisa dan
Desain, Sistem Informasi Pendekatan Terstruktur bahwa “Desain sistem dapat
didefinisikan sebagai penggambaran dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari
beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi”.
Berikut ini merupakan desain sistem dari penelitian sistem manajemen stok

barang.

INPUT PROSES OUTPUT

Menghitung EOQ
Jumiah penjualan

A

Menghitung frekuensi (F) Jumlah pemesanan

Blaya Pesan g
ya optimal

L
Menghitung tiap kali

=tk v - pesanan (T) ~ Persediaan Pengaman
(Safety Stock)
v
Lead Time Menghitung jumlah
penggunaan per hari (d) Titik Pemesanan

Kembali

L
Menghitung persediaan
pengaman (SS)

L
Menghitung RoP

Gambar 3. 3 Desain Sistem Manajemen Stok Barang

Pada desain sistem ini dijelaskan data-data yang dibutuhkan untuk

membangun sistem manajemen stok barang yaitu data jumlah penjualan, data
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biaya pemesanan barang, data biaya penyimpanan barang, waktu tunggu proses

pemesanan barang (lead time). Inputan data tersebut diproses menggunakan

metode Economic Order Quantity dan Reorder Point untuk menentukan jumlah

barang optimal yang harus dipesan dan untuk menentukan kapan titik pemesanan

barang kembali.

34.1

Input Data

Data-data yang dibutuhkan pada metode Economic Order Quantity dan

Reorder Point adalah sebagai berikut :

a.

Data jumlah penjualan atau jumlah barang yang dibutuhkan selama satu
periode.

Biaya pesanan merupakan biaya yang akan langsung terkait dengan
kegiatan pesanan yang dilakukan perusahaan. Biaya pesanan juga terdiri
dari biaya kesempatan (opportunity cost). Sebagai misal, waktu yang
terbuang untuk memproses pesanan, menjalanankan administrasi pesanan
dan sebagainya.

Biaya simpan merupakan biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan
sehubungan dengan adanya bahan yang disimpan dalam perusahaan.
Waktu tunggu (lead time) adalah waktu yang dibutuhkan untuk proses
pemesanan barang dari suplier hingga barang sampai ke

perusahaan/gudang.



30

3.4.2 Proses Data

Data yang sudah diinputkan diproses menggunakan metode Economic
Order Quantity dan Reorder Point. Berikut proses perhitungan menggunakn

metode Economic Order Quantity dan Reorder Point sebagai berikut.

1. Rumus untuk menghitung kuantitas pemesanan optimal (EOQ) adalah,

EOQZ\/ZDC0 = \/2"36”61882 = 11.72 dibulatkan menjadi 12

Cu 242000
unit
2. Menentuka frekuensi pemesanan, yang dihitung dengan rumus:

= 2 = 3% 307 dibulatkan menjadi 3 kali
EOQ 12

3. Menentukan jarak tiap kali pesan dengan rumus :

= 5;—1 = % = 10.09 dibulatkan menjadi 10 hari

4. Menentukan jumlah pengguna perhari dengan rumus :

d= g = 1—3 = 1.16 dibulatkan menjadi 1 unit

5. Menghitung persediaan pengaman (safety stock)

r=2=3%-116
31

31
Yo /Z(x‘W :\/g = 1.24 unit
n 31

Untuk menentukan banyaknya persediaan pengaman

diperlukan nilai standar deviasi (SD) dan juga safety factor (2)
yang digunakan perusahaan. Perusahaan mengharapkan terjadinya

stock out hanya 1% dan apabila dilihat dari tabel distribusi normal
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maka nilai Z adalah 2,33. Maka, dapat dihitung safety stock

sebagai berikut:

SS=SDxZ = 1.2x%x2.33 = 290 dibulatkan menjadi 3

unit

6. Menentukan ROP (Reorder Point) dengan rumus :
Diketahui lead time pada perusahaan 3 hari

ROP = (d x Lead Time) + SS=(1x3) + 3 =6 unit
Berdasarkan perhitungan dari ke dua metode di atas maka dapat diketahui
bahwa ketika pesanan datang, jumlah persediaan di perusahaan adalah sama
dengan jumlah pesanan yang ekonomis (EOQ), yaitu sebanyak 12 unit per bulan.
Persediaan tersebut digunakan setiap hari sehingga jumlahnya akan semakin
berkurang, dan ketika jumlah persediaan mencapai RoP, yaitu sebanyak 6 unit,
perusahaan harus melakukan pemesanan kembali sebanyak EOQ. Pemesanan
harus dilakukan sebelum persediaan habis, karena perusahaan harus selalu
memiliki persediaan untuk memperkecil resiko kehabisan persediaan, dan
dibutuhkan waktu untuk melakukan pemesanan sampai barang yang dipesan tiba
di perusahaan. Dengan asumsi jangka waktu pemesanan (lead time) dan
pemakaian persediaan adalah pasti, maka pesanan persediaan akan datang tepat
ketika jumlah persediaan di perusahaan sudah habis atau nol. Hal yang sama akan
terulang kembali setiap 10 hari, karena dalam satu bulan perusahaan melakukan

pemesanan untuk memenuhi kebutuhan persediaan sebanyak 3 kali.
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3.4.3 Output Data

Hasil data yang sudah diproses menggunakan metode Economic Order
Quantity dan Reorder Point berupa jumlah optimal barang yang harus dipesan dan

titik pemesanan barang kembali.

3.5 Desain Database

3.5.1 Entity Relationship Diagram (ERD)
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Gambar 3. 4 ERD Sistem Manajemen Stok Barang

Penjelasan :

Tabel kategori_barang dengan barang memiliki relasi one to many artinya setiap

kategori barang dapat memiliki lebih dari satu barang.

Tabel barang dengan order memiliki relasi one to many artinya setiap barang

dapat dibeli lebih dari satu kali.
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Tabel order dengan detail_order memiliki relasi one to many artinya setiap barang

yang masuk atau barang yang dibeli dapat masuk ke tabel detail _order.

Tabel detail_order dengan persediaan memiliki relasi one to many artinya setiap

barang yang masuk atau barang yang diorder masuk ke tabel persediaan.

Tabel persediaan dengan barang_klasifikasi memiliki relasi one to many artinya

barang yang masuk dapat dibuat lebih dari satu klasifikasi barang.

Tabel barang_Kklasifikasi dengan transaksi_barang dan transaksi_Kklasifikasi
memiliki relasi one to many artinya barang yang sudah diklasifikasi dapat dijual

lebih dari satu kali.

3.5.2 Class Diagram

7 s e Voo by Mo

Bt

Gambar 3. 5 Class Diagram Sistem Manajemen Stok Barang



BAB IV

uJl COBA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan tentang hasil uji coba dan pembahasan tentaang
Pengembangan sistem manajemen stok barang menggunakan metode Economic
Order Quantity dan Reorder Point serta pembahasan mengenai integrasi sains

dengan Islam.

4.1 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan digunakan untuk menggambarkan dan mengevaluasi
permasalahan-permasalahan, hambatan-hambatan yang terjadi dan menentukan
kebutuhan yang diperlukan sehingga dapat sesuai dengan Yyang
diharapkan.Berikut merupakan macam-macam analisis kebutuhan yaitu analisis

kebutuhan fungsional dan analisis kebutuhan non fungsional.

4.2.1 Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan fungsional adalah analisis mengenai fitur-fitur yang
disediakan sistem. Kebutuhan fungsional dari Sistem Manajemen Stok Barang

adalah sebagai berikut:

1. Sistem dapat mendukung proses menambah data pembelian.
2. Sistem dapat mendukung proses menambah data penjualan.

3. Sistem dapat mendukung proses perhitungan pemesanan optimal barang

(EOQ)

34
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4. Sistem dapat mendukung proses perhitungan persediaan pengaman
(safety stock).

5. Sistem dapat mendukung proses perhitungan kapan melakukan
pemesanan barang kembali (RoP)

4.2.2  Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Analisis kebutuhan non fungsional merupakan analisis kebutuhan untuk
mengetahui spesifikasi kebutuhan dan kelayakan sistem yang telah dibuat.
Kebutuhan non fungsional dari Sistem Manajemen Stok Barang adalah sebagai

berikut:

4.2.2.1 Analisi Kebutuhan Perangkat Lunak

Analisis perangkat lunak terdiri dari spesifikasi minimum perangkat lunak
yang dipakai untuk membangun dan mengimplementasikan sistem manajemen

stok barang, yaitu :

6. Sistem Operasi Windows 10

7. Sublime Text 3

8. XAMPP

9. PHP MySql

10. Google Chrome; Mozilla Firefox

4.2.2.2 Analisi Kebutuhan Perangkat Keras

Analisis perangkat keras terdiri dari spesifikasi minimum perangkat keras
yang dipakai untuk membangun dan mengimplementasikan sistem manajemen

stok barang, yaitu :
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1. Laptop ASUS Processor AMD A10-9620P RADEON R5, 10
COMPUTE CORES 4C+6G(4 CPUs),~2.5GHz

2. RAM8GB

3. Harddisk 1 TB

4.3  Data Pengujian

Data yang digunakan dalam pengujian adalah jumlah data penjualan bulan
dari bulan Juli 2019 dari 15 warna cat politur mowlex berikut: WS100, WS200,
WS300, WS301, WS400, WsS401, WS402, WS403, WS500, WS502,
WS503,WS504,WS600, WS601, WS602. Berikut adalah data 15 warna cat politur

mowlex yang akan digunakan dalam pengujian:
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Tabel 4. 1 Penjualan Cat Politr Mowlex Juli 2019
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Tabel 4. 2 Total Biaya Pemesanan Cat Tembok Juli 2019
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No Cat Politor Biaya Pemesanan Jumlah
Mowlex | Transportasi Kuli Telephone dan ATK
1 WS 301 Rp 7.333 Rp 10.254 Rp 13.200 Rp 30.787
2 WS 300 Rp 7.333 Rp 10.254 Rp 13.200 Rp 30.787
3 WS 403 Rp 7.333 Rp 10.254 Rp 13.200 Rp 30.787
4 WS 500 Rp 7.333 Rp 10.254 Rp 13.200 Rp 30.787
5 WS 503 Rp 7.333 Rp 10.254 Rp 13.200 Rp 30.787
6 WS 502 Rp 7.333 Rp 10.254 Rp 13.200 Rp 30.787
7 WS 600 Rp 7.333 Rp 10.254 Rp 13.200 Rp 30.787
8 WS 601 Rp 7.333 Rp 10.254 Rp 13.200 Rp 30.787
9 WS 504 Rp 7.333 Rp 10.254 Rp 13.200 Rp 30.787
10 WS 100 Rp 7.333 Rp 10.254 Rp 13.200 Rp 30.787
11 WS 200 Rp 7.333 Rp 10.254 Rp 13.200 Rp 30.787
12 WS 602 Rp 7.333 Rp 10.254 Rp 13.200 Rp 30.787
13 WS 401 Rp 7.333 Rp 10.254 Rp 13.200 Rp 30.787
14 WS 400 Rp 7.333 Rp 10.254 Rp 13.200 Rp 30.787
15 WS 402 Rp 7.333 Rp 10.254 Rp 13.200 Rp 30.787
Tabel 4. 3 Total Biaya Penyimpanan Cat Tembok Juli 2019
i Biaya Penyimpanan
No Cﬁ;;&'g’r Jumlah
Pemeliharaan gudang Listrik

1 WS 301 Rp 5.466 Rp 10666 | Rp 16.132

2 WS 300 Rp 5.466 Rp 10.666 | Rp 16.132

3 WS 403 Rp 5.466 Rp 10.666 | Rp 16.132

4 WS 500 Rp 5.466 Rp 10.666 | Rp 16.132

5 WS 503 Rp 5.466 Rp 10.666 | Rp 16.132

6 WS 502 Rp 5.466 Rp 10.666 | Rp 16.132

7 WS 600 Rp 5.466 Rp 10.666 | Rp 16.132

8 WS 601 Rp 5.466 Rp 10.666 | Rp 16.132

9 WS 504 Rp 5.466 Rp 10.666 | Rp 16.132

10 WS 100 Rp 5.466 Rp 10.666 | Rp 16.132

11 WS 200 Rp 5.466 Rp 10.666 | Rp 16.132

12 WS 602 Rp 5.466 Rp 10.666 | Rp 16.132

13 WS 401 Rp 5.466 Rp 10.666 | Rp 16.132

14 WS 400 Rp 5.466 Rp 10.666 | Rp 16.132

15 WS 402 Rp 5.466 Rp 10.666 | Rp 16.132




4.4  Hasil Pengujian

Pada penelitian ini telah dilakukan pengujian dengan menentukan nilai

standar deviasi pada masing-masing cat politur mowlex sebagai berikut.

4.4.1 Hasil Perhitungan Metode EOQ dan RoP

Untuk proses perhitungannya

1. Menentukan Standar Deviasi (SD) pada masing cat politur mowlex

Perhitungan SD pada cat politur mowlex 301

Tabel 4. 4 Standar Deviasi Cat Politur Mowlex 301 Juli 2019

Tanggal | Permintaan (X) X (x-x) (x-x)"2
1 0 0,903225806 | -0,903225806 | 0,815816857
2 3 0,903225806 | 2,096774194 | 4,396462019
3 0 0,903225806 | -0,903225806 | 0,815816857
4 1 0,903225806 | 0,096774194 | 0,009365245
5 2 0,903225806 | 1,096774194 | 1,202913632
6 1 0,903225806 | 0,096774194 | 0,009365245
7 0 0,903225806 | -0,903225806 | 0,815816857
8 3 0,903225806 | 2,096774194 | 4,396462019
9 0 0,903225806 | -0,903225806 | 0,815816857
10 0 0,903225806 | -0,903225806 | 0,815816857
11 0 0,903225806 | -0,903225806 | 0,815816857
12 2 0,903225806 | 1,096774194 | 1,202913632
13 0 0,903225806 | -0,903225806 | 0,815816857
14 0 0,903225806 | -0,903225806 | 0,815816857
15 2 0,903225806 1,096774194 1,202913632
16 3 0,903225806 2,096774194 4,396462019
17 0 0,903225806 | -0,903225806 | 0,815816857
18 4 0,903225806 | 3,096774194 | 9,590010406
19 1 0,903225806 | 0,096774194 | 0,009365245
20 1 0,903225806 | 0,096774194 | 0,009365245
21 0 0,903225806 | -0,903225806 | 0,815816857
22 1 0,903225806 | 0,096774194 | 0,009365245
23 0 0,903225806 | -0,903225806 | 0,815816857
24 0 0,903225806 | -0,903225806 | 0,815816857




25 1 0,903225806 0,096774194 0,009365245
26 1 0,903225806 0,096774194 0,009365245
27 0 0,903225806 | -0,903225806 | 0,815816857
28 0 0,903225806 | -0,903225806 | 0,815816857
29 0 0,903225806 | -0,903225806 | 0,815816857
30 2 0,903225806 1,096774194 1,202913632
31 0 0,903225806 | -0,903225806 | 0,815816857
Total 28 40,70967742
Sp = X(x—x)?

n
40,70967742
b [——
31

SD =1,145956108

Menentukan Safety Stock (SS)

Perhitungan SS pada cat politur mowlex 301
SS =7ZxSD

SS =2,856615 x 2,326347874

SS = 6,645480428

Menentukan nilai EOQ

Perhitugan EOQ pada cat politur mowlex 301

2DC,

EOQ=
Q C.

£00 2 x 28 x 30.787
Q= 16.132

EOQ =10,33793013

40
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4. Menentukan nilai F

Perhitungan F pada cat politur mowlex 301

b D
~ EO0Q

Fo_ 25
10,33793013
F=2,708472551
5. Menentukan T
Perhitungan T pada cat politur mowlex 301
31

T = 5708472551

T =11,4455655

6. Menetukand
Perhitungan d pada cat politur mowlex 301

_£00

o T

~10,33793013
"~ 11,4455655

d =0,903225806

7. Menentukan RoP
Perhitungan Rop pada cat politur mowlex 301
ROP = (d x Lead Time) + SS

ROP = (0,903225806 x 3) + 6,645480428

ROP =9,355157848
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Berikut merupakan hasil perhitungan pada semua Cat Politur Mowlex Juli

2019 dengan menggunakan metode EOQ dan RoP.



Tabel 4. 5 Hasil Perhitungan Cat Politur Mowlex Juli 2019 dengan Metode EOQ dan RoP
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Cat Standar Service | Stock Standar Standar Frekuensi Jarak Tiap Jumlah

Politor Deviasi Level Out Penyimpangan | Penyimpangan | Safety Stock EOQ (F) Kali Pesan Pengguna RoP
Mowlex (SD) (-2) (2) (T) Per hati(d)

WS 301 | 2,856615 | 99% 1% -2,32634787 2,326347874 | 6,645480428 | 10,337693 | 2,708534626 | 11,44530319 | 0,903225806 | 9,355157848
WS 300 | 1,620627 | 99% 1% -2,32634787 2,326347874 | 3,770141407 | 12,043048 | 3,15534735 | 9,824591896 | 1,225806452 | 7,447560762
WS 403 | 1,246848 | 99% 1% -2,32634787 2,326347874 | 2,900602808 | 11,721842 | 3,071189587 | 10,09380864 | 1,161290823 | 6,384473776
WS 500 | 1,874857 | 99% 1% -2,32634787 2,326347874 | 4,361569397 | 11,051459 | 2,895545311 | 10,70610081 | 1,032258065 | 7,458343591
WS 503 | 1,453404 | 99% 1% -2,32634787 2,326347874 | 3,381123103 | 11,557892 | 3,028233771 | 10,23699038 | 1,129032258 | 6,768219877
WS 502 | 1,479657 | 99% 1% -2,32634787 2,326347874 | 3,442197874 | 11,22281 | 2,940440164 | 10,54263929 | 1,064516129 | 6,635746261
WS 600 | 1,673693 | 99% 1% -2,32634787 2,326347874 | 3,893592459 | 11,883531 | 3,113552824 | 9,956471513 | 1,193548387 | 7,47423762
WS 601 | 2,130986 | 99% 1% -2,32634787 2,326347874 | 4,957415671 | 11,883531 | 3,113552824 | 9,956471513 | 1,193548387 | 8,538060832
WS 504 | 1,518529 | 99% 1% -2,32634787 2,326347874 | 3,532627475 | 11,557892 | 3,028233771 | 10,23699038 | 1,129032258 | 6,919724249
WS 100 | 1,162186 | 99% 1% -2,32634787 2,326347874 | 2,703649011 | 10,520675 | 2,756477014 | 11,24623926 | 0,935483871 | 5,510100623
WS 200 | 1,543676 | 99% 1% -2,32634787 2,326347874 | 3,591126515 | 11,22281 | 2,940440164 | 10,54263929 | 1,064516129 | 6,784674902
WS 602 | 1,162186 | 99% 1% -2,32634787 2,326347874 | 2,703649011 | 10,520675 | 2,756477014 | 11,24623926 | 0,935483871 | 5,510100623
WS 401 | 1,488772 | 99% 1% -2,32634787 2,326347874 | 3,463400905 | 11,391583 | 2,984659791 | 10,38644341 | 1,096774194 | 6,753723485
WS 400 | 1,145956 | 99% 1% -2,32634787 2,326347874 | 2,665892555 | 10,337693 | 2,708534626 | 11,44530319 | 0,903225806 | 5,375569974
WS 402 | 1,425208 | 99% 1% -2,32634787 2,326347874 | 3,315529306 | 10,700529 | 2,803599692 | 11,05721337 | 0,967741935 | 6,218755112
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Dari perhitungan diatas didapatkan jumlah optimal barang yang harus
tersedia di gudang (EOQ), frekuensi pemesanan, jarak tiap kali melakukan
pemesanan, jumlah pengguna per hari, waktu pemesanan barang kembali (RoP),
dan persediaan pengaman (safety stock) yang harus dimiliki perusahaan. Dengan
data tersebut perusahaan dapat mengurangi resiko terjadinya jumlah persediaan
stok barang yang terlalu besar yang dapat mengakibatkan timbulnya dana
menjadi terlalu besar, selain itu resiko kerusakan barang juga menjadi lebih besar
dan penggunaan gudang yang kurang optimal karena stok barang yang melebihi
jumlah penjualan selama satu periode. Namun apabila persediaan terlalu sedikit
akan mengakibatkan terjadinya kekurangan persediaan yang dapat menyebabkan

hilangnya keuntungan.

4.4.2 Perbandingan Biaya Persediaan Perusahaan dengan EOQ

Contoh perhitungan biaya persediaan Cat Politur Mowlex 301 Juli 2019

TICer =(DxCy)+(nxCy)
= (28 x 16132) + (1 x 30787)
= (451696) + (30787)

= 482483

Contoh Perhitungan Biaya Persediaan Cat Politur Mowlex 301 Juli 2019

dengan EOQ
D E0Q
TICEOQz(ﬁ X CO)+(T X Cu)
= (—2_ x 30787) + (222 x 16132)

10,3379 2



= (83385,987) + (83385,5014)

=166771,489

Tabel 4. 6 Biaya Persediaan Cat Politur Mowlex Juli 2019
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Cat Politur
Mowlex TiCpgh T1Ceoq Rui)eizghematan %

100 Rp 498.615 Rp 169.723,426 Rp 328.891,574 65,96%
200 Rp 563.143 Rp 181.050,513 Rp 382.092,487 67,85%
300 Rp 643.803 Rp 194.282,905 Rp 449.520,095 69,82%
301 Rp 482.483 Rp 166.771,489 Rp 315.711,511 65,43%
400 Rp 482.483 Rp 166.771,489 Rp 315.711,511 65,43%
401 Rp 579.275 Rp 183.773,230 Rp 395.501,770 68,28%
402 Rp 514.747 Rp 172.624,891 Rp 342.122,109 66,46%
403 Rp 611.539 Rp 189.101,094 Rp 422.437,906 69,08%
500 Rp 547.011 Rp 178.286,221 Rp 368.724,779 67,41%
502 Rp 563.143 Rp 181.050,513 Rp 382.092,487 67,85%
503 Rp 595.407 Rp 186.456,193 Rp 408.950,807 68,68%
504 Rp 595.407 Rp 186.456,193 Rp 408.950,807 68,68%
600 Rp 627.671 Rp 191.709,508 Rp 435.961,492 69,46%
601 Rp 627.671 Rp 191.709,508 Rp 435.961,492 69,46%
602 Rp 498.615 Rp 169.723,426 Rp 328.891,574 65,96%

Rata-rata 67,72%

Dari hasil perhitungan biaya persediaan Cat Politur Mowlex Juli 2019

menggunakan metode EOQ dengan yang tidak menggunakan metode EOQ
didapatkan hasil yang menunjukkan biaya persediaan yang tidak menggunakan
metode EOQ(TICy) lebih besar dibandingkan biaya persediaan dengan
menggunakan metode EOQ (TICeog) dimana rata-rata penghematan yang
diperoleh sebesar 67,72%. Dari hasil penghematan tersebut dapat disimpulkan

bahwa dengan menggunakan metode EOQ dapat mengoptimalkan penggunaan

dana perusahaan TB.Barokah dalam biaya persediaan Cat Politur Mowlex.



4.4.3 Pengujian Dengan 1SO 9126
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Perangkat lunak dapat diuji dengan menggunakan metode tertentu, salah

satu metode yang bisa dipaakai untuk menguji perangkat lunak yaitu 1SO. ISO

9126 memberikan tinjauan umum tentang kualitas produk perangkat lunak,

tinjauan model, kualitas untuk melakukan evaluasi dan memberikan penilaian

pada perangkat lunak (Mukti Wibowo , Erna P, & Hidayah, 2017).

Pengujian ini dilakukan denganmembuat kuisioner mengenai ISO 9126

yang disebarkan kepada 10 responden. Berikut data responden penguji Sistem

Manajemen Stok Barang:

Tabel 4. 7 Responden Pengujian Sistem Manajemen Stok Barang

No

Nama Responden

Nurul Fitriani

Ariyani Hidayati

Farrah Arrazy

Iffatul 1zzah

Pinkan Veri Diana
Angela

Adelia

Nanda

Anis Shiva 'Ulia Dewi

OO N O | hRWIN|F

Mabrurah

[EEN
o

Basitus Syarifah

Berikut merupakan tabel kuisioner

Sistem Manajemen Stok

Barang yang dilakukan terhadap responden pada tabel 4.7.



Tabel 4. 8 Kuisioner Fungcionality

No

Pernyataan

Pilihan

TS| KS | S

SS

Sistem ini sudah menyediakan
fitur sesuai dengan tujuan atau
fungsinya

Fitur yang ada pada sistem ini
bekerja dengan baik sesuai
dengan fungsinya

Keamanan pada sistem ini
sudah baik, dengan adanya
akses login untuk masuk ke
sistem

Sistem ini sudah dapat
berinteraksi dengan
sistem yang lain

Tabel 4. 9 Kuisioner Reliability

No

Pernyataan

Pilihan

TS | KS | S

S

Sistem ini tergolong valid dalam

segi algoritma penggunaannya

Sistem ini tidak dapat
menjalankan fitur EOQ, Safety
Stcok,RoP apabila data yang
dibutuhkan tidak lengkap

Tabel 4. 10 Kuisioner Usability

No

Pernyataan

Pilihan

TS |KS| S

SS

Secara keseluruhan saya puas
dengan kemudahan sistem ini

Penggunaan sistem ini sangat
mudah

Sistem ini mempermudah
menyelesaikan pekerjaan

Sistem ini mudah dipelajari

Sistem ini dapat meningkatkan
produktifitas perusahaan yang
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menggunakannya

Tata letak menu pada sistem ini

6 | sangat jelas dan urut sesuai
dengan fungsi
7 Secara kesuluhan saya puas
dengan kinerja sistem ini
Tabel 4. 11 Kuisioner Efficiency
Pilihan
No Pernyataan TSTKST s [ss
1 | Saya membuka sistem tanpa error
5 Saya dapat login sistem tanpa
error
3 Saya dapat membuka setiap menu
dengan mudah tanpa error
4 Saya dapat memahami alur sistem
dengan mudah
Saya berhasil Menggunakan fitur
5 | tambah pada setiap menu tanpa
error
Saya bisa menyelesaikan tugas
6 | saya dengan efektif ketika
menggunakan sistem ini.
Tabel 4. 12 Kuisioner Maintanability
Pilihan
No Pernyataan TsTKST s [ss
Sistem ini mampu menganalisi
1 | kegagalan, contoh gagal login
apabila akun belum terdaftar
Sistem ini sudah mampu
2 | dimodifikasi karena masih tahap

pengembangan
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Tabel 4. 13 Kuisioner Portability

Pilihan
TS |KS| S |SS

No Pernyataan

Sistem ini mampu berjalan
diberbagai browser
Sistem ini mampu berjalan
diberbagai sistem operasi

Hasil dari kuisioner tersebut kemudian dilakukan dengan menghitung rata
rata jawaban berdasarkan skor. Skor masing-masing pilihan dari item kuisioner

ditetapkan sebagai berikut:

e Tidak setuju =1
e Kurang setuju =2
e Setuju =3

e Sangat setuju =4



Tabel 4. 14 Hasil Uji Sistem Manajemen Stok Barang
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=z
o

Nama Responden

Functionality

Reliability

Usability

Efficiency

Maintanahility

Portability

2 |3

1 2

4

3|4

1 2

2

Nurul Fitriani

Ariyani Hidayati

Farrah Arrazy

Iffatul 1zzah

Pinkan Veri Diana Angela

Adelia

Nanda

Anis Shiva 'Ulia Dewi

OO N WIN|F

Mabrurah

[EY
o

Basitus Syarifah
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Hasil Dari kuisioner diatas, skor dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:
e Jumlah skor dari responden yang menjawab SS =Total SS x 4
e Jumlah skor dari responden yang menjawab S =Total S x 3
e Jumlah skor darires ponden yang menjawab KS = Total KS x 2

e Jumlah skor darires ponden yang menjawab TS =Total TS x 1

Berdasarkan rumus diatas didaptkan skor pada bagian Functionality

sebagai berikut:

Sangat Setuju (SS)= 28 x 4= 112

Setuju (S)=2x3=6

Kurang Setuju (KS)=5x 2= 10

Tidak Setuju (TS) =5x1=5

Total= 133
Hasil jawaban dari 10 responden yang menjawab kemudian dapat dihitung
nilai tertinggi dan terendah dengan rumus sebagai berikut:

¢ Nilai Tertinggi = Jumlah Responden x Jumlah Pertanyaan x 4

e Nilai Terendah = Jumlah Responden x Jumlah Pertanyaan x 1

Berdasarkan rumus diatas didaptkan nilai tertinggi dan nilai terendah pada

bagian Functionality sebagai berikut:

e Nilai Tertinggi= 10 x 4 x 4 = 160

e Nilai Terendah=10x4 x1 =40
Nilai tertinggi yang ditemukan kemudian dijadikan acuan untuk

menentukan persentase dengan rumus berikut:
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Jumlah skor total/ Nilai tertinggi x 100 % = (sekian) %
Sehingga dari perhitungan di atas didapat presentase sebagai berikut:
133/ 160x 100 % = 83,13 %
Presentase yang didapat sebesar 83,13 % nilai tersebut berada pada
rentang 81 % -100 % sehingga termasuk kategori “Sangat Baik”.
Dengan menggunakan cara yang sama untuk menentukan persentase pada
pengujian Reliability, Usability, Efficiency, Maintanability, Portability sehingga

didaptkan hasil sebagai berikut:

e Reliability = 95 % (Sangat Baik)
e Usability = 91 % (Sangat Baik)
e Efficiency = 93,8 % (Sangat Baik)
e Maintanability = 82 % (Sangat Baik)

e Portability =86,3 % (Sangat Baik)

Dari hasil persentase diatas dapat disimpulkan pada tabel sebagai berikut:

1. Functionality

Tabel 4. 15 Functionality 1ISO 9126 pada Sistem Manajemen Stok Barang

Contoh
Penerapan
Sistem manajemen stok barang menyediakan

serangkaian fungsi yang sesuai dengan
tujuan pengguna, Yyaitu digunakan untuk
meramalkan kebutuhan barang selama satu
periode terntentu dapat diperkirakan dengan
pasti dan untuk menentukan  waktu
pemesanan barang kembali untuk
mengoptimalkan persediaan barang

Sub karakteristik

Suitability
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Accuracy

Sistem manajemen stok barang memberikan
hasil yang presisi sesuai dengan tujuan
pengguna, Yaitu berfungsi sebagai sistem
peramalan stok barang

Security

Sistem manajemen stok barang mampu
mencegah akses vyang ilegal dalam
modifikasi data, contohnya ketika akan login
maka harus login dengan menggunakan
username dan password yang sudah
terdaftar, jika username dan password yang
di gunakan belum terdaftar maka proses
login akan gagal.

Interopera-

Bility

Sementara ini sistem manajemen stok barang
belum dapat berinteraksi dengan sistem yang
lain.

Compliance

Sistem manajemen stok barang dapat
memenuhi standar sesuai dengan peraturan
yang sudah di tetapkan.

2. Reliability

Tabel 4. 16 Reliability 1ISO 9126 pada Sistem Manajemen Stok Barang

Sub-karakteristik

Contoh Penerapan

Maturity

Pada Sistem manajemen stok barang
tergolong valid dalam segi algoritma
sistemnya.

Fault tolerance

Sistem manajemen stok barang tidak bisa
dijalankan apabila variabel yang dibutuhkan
tidak lengkap seperti biaya penyimpanan,
biaya pemesanan, dan total kebutuhan
selama satu periode.

Recoverability

Sistem manajemen stok barang merupakan
sistem dalam proses pengembangan sehingga
bisa terus dikembangkan menjadi sistem
yang lebih bagus




3. Usability

Tabel 4. 17 Usability 1ISO 9126 pada Sistem Manajemen Stok Barang
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Sub-karakteristik

Contoh Penerapan

Understandibility

Sistem manajemen stok barang merupakan
perangkat lunak yang sangat mudah dipahami
karena prosesnya yang simple dan tidak
terlalu  banyak  perintah yang harus
dijalankan.

Learnability

Sistem manajemen stok barang merupakan
perangkat lunak yang sangat mudah
dipelajari karena prosesnya yang simple dan
tidak terlalu banyak perintah yang harus
dijalankan.

Operability

Sistem manajemen stok barang merupakan
perangkat lunak yang mudah dioperasikan
karena prosesnya yang simple dan tidak
terlalu  banyak perintah yang harus
dijalankan.

Attractiveness

Sistem manajemen stok barang merupakan
perangkat lunak yang bisa menarik minat
pengguna karena penggunaanya yang mudah
di pahami, dioperasikan dan mudah
dipelajari.

4. Efficiency

Tabel 4. 18 Efficiency 1SO 9126 pada Sistem Manajemen Stok Barang

Sub-
karakteristik

Contoh
Penerapan

Sistem manajemen stok barang akan memberika respon
yang sesuai dengan fungsi dan tujuannya, contohnya

Time behavior | ketika pengguna melakukan proses perhitungan EOQ dan

ROP maka sistem bekerja sesuai dengan fungsi yang
diinginkan pengguna.

Resource Sistem manajemen stok barang dapat menggunakan
behavior sumber daya yang tersedia untuk peramalan stok barang
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sesuai dengan tujuan pengguna.

5. Maintainability

Tabel 4. 19 Maintainability ISO 9126 pada Sistem Manajemen Stok Barang

Sub-
karakteristik

Contoh Penerapan

Analyzability

Sistem manajemen stok barang akan menganalisis
penyebab kegagalan, contohya ketika tidak bisa login
dengan akun yang belum terdaftar.

Changeability

Sistem manajemen stok barang dapat di modifikasi
dengan mudabh, seperti mengganti username.

Sistem manajemen stok barang belum dapat

Stability meminimalisasi dampak negatif dari hasil modifikasi
karena masih dalam proses tahap pengembangan.
Sistem manajemen stok barang belum dapat dimodifikasi
Testability oleh perangkat lain karena masih dalam proses tahap
pengembangan.
6. Portability

Tabel 4. 20 Portability 1ISO 9126 pada Sistem Manajemen Stok Barang

Sub-
karakteristik

Contoh Penerapan

Sistem manajemen stok barang mampu berjalan pada

AR berbagai browser.

. Sejauh ini pengujian Sistem manajemen stok barang
InstalJoubify hanya dilakukan melalui OS Windows.

- Sistem manajemen stok barang hanya membutuhkan
Portability . o .

. waktu singkat dalam proses aplikasi, dan eksekusi juga
Compliance

tidak terlalu membebani memory.
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45  Implementasi

Implementasi adalah tahapan penerapan sistem yang dilakukan apabila
sistem yang akan dibangun sudah sesuai dengan perancangan sistem yang telah
dibuat. Selain itu, tahap ini juga merupakan proses pembuatan dan penerapan
sistem secara utuh, baik dari sisi perangkat lunak maupun perangkat keras.
Implementasi sistem bertujuan untuk menerapkan perancangan sistem yang telah
dibuat terhadap sistem, sehingga dapat menghasilkan sistem yang sesuai dengan

kebutuhan.

45.1 Implementasi Sistem

Hasil dari penelitian ini menjelaskan tentang output dari sistem
manajemen stok barang TB Barokah beserta dengan fitur fitur yang terdapat pada

sistem ini.

Pembuatan sistem ini menggunakan bahasa pemrograman PHP, text editor
Sublime Text 3 dan menggunakan database MySQL versi 7.2.0. Database
digunakan untuk menyimpan data pada sistem manajemen stok barang. Pada

implementasi sistem akan dibahas mengenai implementasi metode Economic
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berikut:

<?php

$aaa=0;

if(isset(S_POST['cek'])) {
Saaa=1;

Ssql = "select * from stok_barang a join eoq b on (a.id_barang=b.id_barang)
join barang c on (a.id_barang=c.id_barang) join biaya d on
(c.nama_kategori=d.nama_kategori) where bulan="".S_POST['bulan']."" and
tahun=".S_POST['tahun']."";

telse{
Saaa=2;

Ssql = "select * from stok_barang a join barang c on
(a.id_barang=c.id_barang) join biaya d on
(c.nama_kategori=d.nama_kategori)";}

Sresult = mysqli_query(Sconn, Ssql);
while(Srow = mysqli_fetch_assoc(Sresult)){
echo "<tr>";
echo "<td>".Srow['id_barang']."</td>";

echo "<td>".Srow['nama_barang']."</td><td><input type="text' name='b-
pemesanan-".Srow['id_barang']."" value="";

if(Saaa==1){

echo Srow['b_pemesanan'];
lelse if(Saaa==2){

echo Srow['biaya_pemesanan'];}

m

></td><td><input type="text' name='b-penyimpanan-

m

echo
" Srow['id_barang'].

value="";

if(Saaa==1){
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echo Srow['b_penyimpanan'];
lelse if(Saaa==2){
echo Srow['biaya_penyimpanan'];}
echo "'></td>"
if (Saaa==1) {
if(Srow['b penyimpanan']!="'0") {

$5ql2 = "select sum(jumlah) a from transaksi barang
where date format (tgl, '3c') '".$_POST['bulan']."'
and date format (tgl, '%Y') = '".$ POST['tahun']."'
and id barang='".Srow['id barang']."'";

$result?2 = mysqgli query(Sconn, $sql2);
while (Srow2 = mysqgli fetch assoc(Sresult2)) {
SEOQ =
sqgrt ((2*$row2['a']*Srow['b pemesanan'])/Srow['b penyim
panan']l) ;
}
number format (SECQ,0) ;
lelse{
echo "-";
}
}else if (Saaa==2) {
echo "data belum tersedia";}
echo "</td>";
echo "</tr>";
}

?>
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Perhitungan EOQ
Deklarasi

b penyimpanan, b pemesanan, transaksi barang :
integer

eoq :float

Algoritma

read (transaksi barang)
read (b penyimpanan) ;
read (b _pemesanan) ;

eoq < - -
SQRT ( (2*transaksi barang*b penyimpanan) /b pemesanan)

write (eoq)

Fungsi pada $EOQ merupakan rumus pada metode EOQ yang sudah

dijelaskan dalam perhitungan manual EOQ.

Setelah menentukan nilai EOQ selanjutnya menentukan Safety Stock untuk

melanjutkan perhitungan metode Reorder Point.
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<?php
$sgl = "select * from stok barang";
Sresult = mysgli query($conn, $sql);

while (Srow = mysqgli fetch assoc($result)) {

$s5gl2 = "select std(jumlah) a from transaksi barang
where date format (tgl,'%c') = ‘".$_POST[‘bulan‘]."'
and date format (tgl, '$Y') = '".$ POST['tahun']."'
and id barang='".Srow['id barang']."'";

Sresult2 = mysqli query(Sconn, $sql2);
while (Srow2 = mysqgli fetch assoc(Sresult2)) {
echo "<tr>"; echo "<td>";
echo Srow['id barang'];
echo "</td>"; echo "<td>";
echo $row['nama_barang‘];
echo "</td>";
echo "<td>";
$sd = Srow2['a'l;
SISISEENR (.S s d _AD . 32(6)) ;
echo number format ($ss,1);
echo "</td>";
echo "</tr>";} } 2>

<?php
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Perhitungan Safety Stock
Deklarasi

jumlah : integer

stock out, sd ,so ,ss : float
Algoritma

read (jumlah)

read (stock out)

sd < - = STD(jumlah)
so < - - NORMSINV (stock out)
588 £ = = (56lse)

write (ss)

Fungsi pada $ss merupakan rumus untuk menghitung Safety Stock yang sudah
dijelaskan dalam perhitungan manual Safety Stock.
Setelah menentukan nilai Safety Stock selanjutnya menghitung kapan

pemesanan produk selanjutnya dengan menggunakan rumus Reorder Point.
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<?php
Saaa=0;
if (isset (S_POST['cek'])) {
Saaa=1;
$sgql = "select * from stok barang a join eog b on

(a.1d barang=b.id barang) join barang c on
(a.1d barang=c.id barang) join biaya d on
(c.nama_ kategori=d.nama kategori) where

bulan='".$ POST['bulan']."' and
tahun='".$ POST['tahun']."'";
telse(
Saaa=2;
$sql = "select * from stok barang a join barang c

on (a.id barang=c.id barang) join biaya d on
(c.nama_ kategori=d.nama kategori)";

}
$result = mysqli query(Sconn, $sql);
while ($Srow = mysgli fetch assoc($result)) {

echo "<tr>";

echo "<td>".Srow['id barang']."</td>";

echo "<td>".Srow['nama barang']."</td><td><input
type='text' name='b-pemesanan-".Srow['id barang']."'
value='"'";
if (Saaa==1) {

echo S$row['b penyimpanan'];
}else if (Saaa==2) {

echo Srow(['biaya penyimpanan']; }
echo "'></td>";

echo "<td>";

if (Saaa==1) {
if(Srow['b penyimpanan']!='0") {

$sgl2 = "select sum(jumlah) a, std(jumlah) b from
transaksi barang where date format(tgl, '%c') =
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Sresult2 = mysqgli query(Sconn, $sql2);
while (Srow2 = mysqgli fetch assoc(Sresult2)) {

SEOQ =
sqgrt ((2*$row2['a']*Srow(['b pemesanan'])/$row['b penyim
panan']);

$SF = ($row2['a'l/$EOQ) ;
ST = (365/SF);
$d = (SEOQ/ST) ;

g = (Seow2 [ "oY] = 2.3206) ¢
Sleadtime = 3;
SRoP = (($d * Sleadtime) + S$Sss ); }

echo number format (SRoP,0);}

else(
echo "-"; }
}else if (Saaa==2) {
echo "data belum tersedia"; }

echo "</td>";

echo "</tr>"} 2>
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Perhitungan RoP
Deklarasi

stock out float

b penyimpanan, b pemesanan, transaksi barang,

integer

eoq, frekuensi, T, d, sd, so,
Algoritma

read (transaksi barang)

read (b penyimpanan) ;

read (b_pemesanan) ;

read (jumlah)

eoq < - -

Jjumlah

ss, RoP float

SQRT((2*transaksi_barang*b_penyimpanan)/b_pemesanan)

frekuensi < - - transaksi barang / eoq
T < - - 30/ frekuensi

d < - - eoq/T

sd < - - STD(jumlah)

so < - - NORMSINV (stock out)

88 € = = Se~ge

rop < - - ((d *3)/ss)

write (rop)

Fungsi pada $RoP merupakan rumus untuk menghitung Reorder Point yang

sudah dijelaskan dalam perhitungan manual Reorder Point.

45.2

Implementasi Interface

Sistem yang dibangun dalam penelitian ini yaitu berbasis web

menggunakan bahasa pemrograman PHP. Kemudian untuk tampilan
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antarmuka sistem yaitu menggunakan framework CSS Bootstrap.
Implementasi antarmuka dalam sistem adalah sebagai berikut:

1. Halaman Login

Pada sistem manajemen stok barang terdiri dari halaman admin.
Untuk masuk ke halaman admin terdapat fitur keamanan yaitu harus
melewati login sistem dengan mengisi username dan password yang sudah

terdaftar di database.

o i " _
t o I;‘ 0 D oaman

20 im@oe =

Sistem Manajemen
Stok Barang TB
Barokah

a-o mBEw NESe - .y Gosa -
Gambar 4. 1 Halaman Login Sistem Manajemen Stok Barang

2. Halaman Home

Halaman awal merupakan halaman setelah admin melakukan iogin ke

sistem.
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Gambar 4. 2 Halaman Home Sistem Manajemen Stok Barang

3. Halaman Input Kategori Barang

Pada halaman ini yaitu form untuk memasukkan data kategori barang
yang ada pada TB Barokah. Data yang dimasukkan yaitu berupa nama
kategori barang.. Kode kategori barang tidak dimasukkan oleh user
dikarenakan kode kategori barang langsung otomatis dari sistem yang

membuat.
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Gambar 4. 3 Halaman Input Kategori Barang Sistem Manajemen Stok Barang

4. Halaman Daftar Kategori Barang

Halaman daftar kategori merupakan fitur manajemen kategori barang

yang meliputi daftar kategori barang.

Gambar 4. 4 Halaman Daftar Kategori Barang Sistem Manajemen Stok Barang
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5. Halaman Form Data Barang

Pada halaman ini yaitu form untuk memasukkan data barang yang

akan dibeli oleh TB Barokah.

Gambar 4. 5 Halaman Form DataBarang Sistem Manajemen Stok Barang

6. Halaman Pembelian Barang

Halaman untuk melakukan proses input barang yang telah dibeli dan

masuk ke daftar stok barang yang tersedia di TB Barokah.
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Gambar 4. 6 Halaman Pembelian Barang Sistem Manajemen Stok Barang

7. Halaman Daftar Stok Barang

Halaman yang berisi daftar stok barang yang tersedia di TB Barokah.

Gambar 4. 7 Halaman Daftar Stok Barang Sistem Manajemen Stok Barang
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8. Halaman Input Klasifikasi Barang

Pada halaman ini yaitu form untuk memasukkan data klasifikasi
barang yang ada pada TB Barokah. Untuk mengklasifikasikan barang yang

akan dijual berdasarkan jumlah.

Dashdoard

B IWTA Wakatar

Gambar 4. 8 Halaman Input Klasifikasi Barang Sistem Manajemen Stok Barang

9. Halaman Kilasifikasi Barang

Halaman yang berisi daftar klasifikasi barang.
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Gambar 4. 9 Halaman Daftar Klasifikasi Barang Sistem Manajemen Stok Barang

10. Halaman Transaksi Barang (Penjualan Barang/Produk)

Halaman untuk proses transaksi barang atau penjualan produk TB

Barokah.

Gambar 4. 10 Halaman Transaksi Barang (Penjualan Barang/Produk) Sistem
Manajemen Stok Barang
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11. Halaman Perhitungan EOQ

Halaman EOQ merupakan fitur untuk menghitung pemesanan barang

yang optimal dalam periode waktu terntentu.

Gambar 4. 11 Halaman Perhitungan EOQ Sistem Manajemen Stok Barang

12. Halaman Perhitungan Safety Stock

Halaman Safety Stock merupakan fitur untuk menghitung persediaan
tambahan yang diadakan untuk melindungi atau menjaga kemungkinan

terjadinya kekurangan bahan.
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Gambar 4. 12 Halaman Perhitungan Safety Stock Sistem Manajemen Stok
Barang

13. Halaman Perhitungan RoP

Halaman RoP merupakan fitur untuk menghitung waktu pemesanan

produk kembali.
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Gambar 4. 13 Halaman Perhitungan RoP Sistem Manajemen Stok Barang

4.6  Integrasi Islam

Persediaan barang menjadi pemikiran Nabi Yusuf Alaihis Salam dalam
membuat strategi ketahanan pangan. Dalam Al-Quran Allah Subhanahu wa Ta’ala
mengisahkan cerita Nabi Yusuf Alaihis Salam dalam menghadapi krisis pangan.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam Q.S Yusuf ayat 46.

g3 Cilde & (ST Gl ¢ i e 8 L8 T (3330l Ll a3

I SRS S @ ¥ os 7’;“‘,& - P W ,.‘,«;;
O340 aglal A ) aa 5 GlalY ey HATS jlas il
Artinya :

“ Yusuf, wahai orang yang sangat dipercaya! Terangkanlah kepada kami (takwil
mimpi) tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk yang dimakan oleh tujuh (ekor

sapi betina) yang kurus, tujuh tangkai (gandum) yang hijau dan (tujuh tangkai)
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lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka

i

mengetahui.’

Q.S Yusuf ayat 47 yaitu :
P G w w7 &~/"f’} T TR RPN P TN P S i (E
O3S0 Las Dl ) Al 0863 508 2vian Lad Ll G as O30 538 18
Artinya :

Dia (Yusuf) berkata, "Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun (berturut-turut)
sebagaimana biasa; kemudian apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan di
tangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan.

Q.S Yusuf ayat 48 yaitu :

///// z
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Artinya :

Kemudian setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit, yang
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali
sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu simpan.

Q.S Yusuf ayat 49 yaitu :

Artinya :

Setelah itu akan datang tahun, di mana manusia diberi hujan (dengan cukup) dan

pada masa itu mereka memeras (anggur)."
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Kisah dari Ayat diatas dimana raja Mesir, Ar-Rayyan bin Al-Walid
bermimpi tentang tujuh ekor sapi betina gemuk-gemuk (sab‘ baqarat
siman) dimakan oleh tujuh ekor sapi betina kurus-kurus (sab“ ‘ijaf), dan
tujuh bulir (gandum) hijau (sab‘ sun-bulat), serta tujuh bulir yang lain
kering (ukhara yabisat).

Nabi Yusuf Alaihis Salam menafsirkan arti mimpi raja berdasarkan
wahyu yang diterima dari Allah Subhanahu wa Ta’ala. Mesir yang
mengalami masa subur selama tujuh tahun akan berganti menghadapi
masa kering selama tujuh tahun. Dari masalah tersebut Nabi Yusuf Alaihis
Salam memberikan masukan kepada raja Mesir untuk membangun strategi
perancangan ketahanan pangan yang kuat. Yaitu dengan melakukan
produksi massal gandum dan manajemen stok pangan. Sang raja menerima
tawaran solusi yang diajukan Nabi Yusuf Alaihis Salam. Selain dengan
menerapkan strategi diatas Nabi Yusuf Alaihis Salam juga menerpkan

budaya hidup hemat.

Relasi ayat diatas dengan penelitian ini adalah pentingnya
manajemen stok pangan atau barang untuk menghadapi masalah mengenai
kekurangan pangan atau barang diperiode yang akan datang. Sistem yang
dibangun pada penelitian ini berhubungan dengan strategi yang dipakai
Nabi Yusuf Alaihis Salam dalam strategi ketahanan pangan yang kuat
yaitu dengan mengoptimalkan penggunaan gudang dan modal yang
dimiliki oleh pemilik toko bangunan Barokah dengan cara menentukan

stok barang sesuai dengan jumlah kebutuhan barang selama satu periode.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan data barang Cat Politur Mowlex Juli 2019
menggunaka metode Economic Order Quantity dan Reorder Point pada toko
bangunan Barokah, didapatkan jumlah optimal barang yang harus tersedia di
gudang (EOQ), waktu pemesanan barang kembali (RoP), dan persediaan
pengaman (safety stock) yang harus dimiliki perusahaan. Dari hasil perhitungan
tersebut, toko bangunan Barokah dapat mengoptimlakan penggunaan gudang
dengan mengetahui jumlah barang yang harus tersedia di gudang toko bangunan

Barokah.

Selain itu, dari perhitungan perbandingan biaya persediaan barang pada
toko Barokah dapat disimpulkan bahwa biaya persediaan yang tidak
menggunakan metode EOQ(TIC,e) lebih besar dibandingkan biaya persediaan
dengan menggunakan metode EOQ (TICeoq) dimana rata-rata penghematan yang
diperoleh sebesar 67,72%. Dari hasil penghematan tersebut dapat disimpulkan
bahwa dengan menggunakan metode EOQ dapat mengoptimalkan penggunaan
dana perusahaan toko bangunan Barokah dalam biaya persediaan Cat Politur

Mowlex.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti mengajukan saran beberapa
saran kepada pihak toko bangunan Barokah untuk menggunakan metode EOQ dan
RoP sebagai salah satu referensi untuk mengambil keputusan dalam menentukan
besarnya jumlah pemesanan yang optimal dan kepan pemesanan kembali harus
dilakukan. Sehingga toko bangunan Barokah memesan stok barang sesuai dengan

kebutuhan agar dapat meminimumkan total biaya persediaan barang.
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